
Perpustakaan Universitas Indonesia >> UI - Tesis (Membership)
 
Dampak pengembangan Taman Nasional Laut Bunaken terhadap
aktivitas penangkapan ikan nelayan setempat = the Impact of Bunaken
National Marine Park Development on fishing activities of local
fishermen
Robert Tjia
Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail.jsp?id=81952&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Lautan Indonesia yang luasnya 5,8 juta kilometer persegi terdiri dari 0,3 juta kilometer persegi perairan

teritorial, 2,8 juta kilometer persegi perairan Nusantara, dan 2.7 juga kilometer persegi Zone Ekonomi

Eksklusif. Perairan yang luas ini ditaburi lebih dari 17.500 pulau-pulau besar dan kecil, sehingga patutlah

apabila Indonesia terkenal sebagai salah satu dari sekian banyak negara kepulauan (archipelago state) atau

negara pantai (coastal state) yang ada di bumi ini, sesuai istilah yang ada setelah Konferensi Hukum Lautan

Intemasional (Haeruman 1985). 

<br><br>

Bagian yang paling rawan di wilyah lautan ini adalah teritorial tempat adanya terumbu karang dan hutan

bakau. Kerawanan itu disebabkan oleh tingkat eksploitasi sumber daya alam yang sudah sangat tinggi,

karena daerah pesisir merupakan bagian wilayah lautan Indonesia yang paling produktif (Soerjani dkk

1987). 

<br><br>

Salah satu perwakilan ekosistem terumbu karang yang potensial terdapat di kawasan Pulau Bunaken

perairan bagian Utara kotamadya Manado Propinsi Sulawesi Utara. 

<br><br>

Menyadari betapa penting dan bernilainya potensi sumber daya alam kelautan tersebut, maka sejak tahun

1980 Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Utara mulai melakukan tindakan-tindakan dan upaya-upaya

pengamanan dan perlindungan agar kekayaan Nasional tersebut dapat dilestarikan dan dimanfaakan bagi

Pembangunan Nasional pada umumnya dan kesejahteraan masyarakat sekitar pada khususnya, Tindakan dan

upaya Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Utara terlihat pada Surat Keputusan Gubemur KDH Tingkat l

Sulawesi Utara No. 224 Tahun 1980 tentang Perlindungan, Pengamanan, Pengelolaan, dan

Pengembangannya terhadap Obyek Wisata Taman Lout Manado yang selanjutnya disebut Taman Laut di

Bunaken, Mando Tua, Siladen, Montehage sekitarnya dan batas-batasnya. Untuk memperkuat Surat

Keputusan Gubemur tersebut di atas ditindak lanjuti dengan beberapa surat Keputusan dan pengumuman

Gubemur. Untuk upaya-upaya konservasi Departemen Kehutanan R.I. sejak tahun 1986 telah menunjuk

Pulau Bunaken dan pulau pulau di sekitamya sebagai Cagar Alam Lout, melalui S.K. Menteri Kehutanan

No. 238/Kpts-11/86. Pada Tahun 1989 Bunaken Manado Tua (Sulawesi Utara), Way Kambas (Lampung)

dan Aopa Watumahoe (Sulawesi tenggara) dideklarasikan sebagai Taman Nasional berdasarkan SK.

Menteri Kehutanan No. 444/Menhut-II/ 1989. Pengukuhan lebih lanjut dalam bentuk produk hokum

ditetapkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam

Hayati don Ekosistemnya. 

<br><br>

Konsep konservasi menurut Atmawidjaya (1985) adalah upaya manusia untuk mengelola lingkungan guna
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menjamin manfaat yang maksimal bagi manusia sekarang dan mendatang. Konservasi sumberdaya alam

adalah pemanfaatan sumber daya dam diperuntukan sebesar-besamya bagi kesejahteraan rakyat secara

berkesinambungan dengan menjamin keberadaan potensi dan keseimbangan tata lingkungannya dan

kemungkinan bahaya kerusakan, kepunahan dan penurunan kualitas dan kuantitasnya (Direktorat PPA-

Dephut 1982). 

<br><br>

Dalam Strategi dan Program Konservasi di Indonesia, pada strategi ke 2 disebutkan meningkatnya

perlindungan ekologi yang menunjang sistem kehidupan, memeliharan pengawetan keanekaragaman

sumberdaya dan plasma nutfah, serta menjamin kelestarian pemanfaatannya. Penjabaran strategi ke 2

meliputi antara lain terrnasuk pengelolaan taman nasional. 

<br><br>

Sebagai konsekuensi dengan dikembangkannya Pulau Bunaken menjadi Taman Nasional Laut timbul

masalah pemanfaatan yaitu di satu sisi adanya upaya pemerintah melakukan perlindungan dan pemanfaatan

sesuai dengan program konservasi yang ada, di sisi lain adanya ketergantungan masyarakat terhadap

ekosistem terumbu karang sebagai sumber dan tempat mata pencaharian hidup menunjukkan bahwa 85 %

penduduk setempat mempunyai ketergantungan terhadap ekosistem terumbu karang, karena itu

penangkapan ikon merupakan pilihan utama sebagai mata pencaharian hidup mereka. 

<br><br>

Penelitian ini berusaha mempelajari sistem mata pencaharian hidup masyarakat setempat dengan melihat

bagaimana dampak pengembangan Taman Nasional Laut terhadap pola-pola penangkapan ikan dalam

sistem mata pencaharian hidup di dalam kerangka sistem budaya masyarakat setempat. 

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa dampak upaya pengembangan Taman Nasional terhadap sistem

mata pencaharian hidup masyarakat setempat sebagai nelayan tidak berubah, namun di sisi lain telah

menimbulkan perubahan pola-pola penangkapan ikan di sekitar kawasan terumbu karang ke kawasan laut

lepas. 

<br><br>

Hal ini dapat dianggap sebagai hasil positif dari upaya konservasi dalam melestarikan ekosistem terumbu

karang sebagai aset nasional. Namun di sisi lain, despot dikatakan kehadiran Taman Nasional Laut Bunaken

dengan aktivitas industri kepariwisataannya sejauh ini belum memberi atau menciptakan peluang bagi

penciptaan lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat. 

<br><br>

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyrakat setempat khususnya para nelayan diperlukan suatu partisipasi

nyata dari berbagai pihak, khususnya pihak-pihak yang terkait langsung dengan upaya pengembangan

Taman Nasional Laut dengan memberi kemudahan-kemudahan berupa dana, teknik keterampilan sesuai

kebutuhan yang ada, kursus-kursus keterampilan industri kecil dan sebagainya. Dengan demikian, setidak-

tidaknya dapat mengurangi ketergantungan terhadap sumber daya alam yang dilarang undang-undang untuk

dieksploitasi, masyarakat merasa diperhatikan al-au dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan kepariwisataan dan

Lain-Iainnya sehingga akan timbul rasa kesadaran dan tanggung jawab masyrakcrt untuk ikut menjaga dan

melestarikan lingkungan hidupnya. 


